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ABSTRAK 
Jerawat merupakan masalah kulit yang umum terjadi, yang sering disebabkan oleh infeksi bakteri 

seperti Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kesesuaian ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum) sebagai bahan aktif dalam 

formulasi gel anti jerawat, dengan penekanan pada kemampuan antibakterinya. Kulit bawang putih 

dipilih karena kandungan senyawa aktifnya, seperti flavonoid dan allicin, yang diyakini memiliki sifat 

antibakteri. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%, dan 

aktivitas antibakteri ekstrak diuji dengan metode difusi cakram terhadap P. acnes dan S. aureus. Hasil 

uji menunjukkan bahwa ekstrak kulit bawang putih dapat menghasilkan zona hambat terhadap kedua 

bakteri uji, meskipun aktivitas antibakterinya lebih menonjol pada konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi. 

Selanjutnya, ekstrak diformulasikan menjadi gel dan dievaluasi parameter fisiknya, meliputi 

homogenitas, organoleptis, pH, dan analisis FTIR. Formulasi gel yang mengandung ekstrak kulit 

bawang putih memenuhi parameter fisik yang baik, dengan pH yang sesuai dan tidak menunjukkan 

adanya perubahan yang signifikan pada uji stabilitas. Namun, efektivitas gel dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat masih terbilang rendah. Kesimpulannya, meskipun ekstrak kulit 

bawang putih memiliki potensi sebagai bahan aktif dengan sifat antibakteri, efektivitasnya sebagai 

bahan utama dalam gel anti jerawat terbatas. Oleh karena itu, diperlukan optimasi formulasi atau 

kombinasi dengan bahan antibakteri lain untuk meningkatkan efektivitas produk tersebut. 
  

Kata kunci : ekstrak gel, jerawat, kulit bawang putih, polusi 

 

ABSTRACT 
Acne is a common skin problem, which is often caused by bacterial infections such as 

Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus. This study aims to evaluate the suitability of 

garlic skin extract (Allium sativum) as an active ingredient in anti-acne gel formulations, with an 

emphasis on its antibacterial ability. Garlic peel was chosen for its active compounds, such as 

flavonoids and allicin, which are believed to have antibacterial properties. Extraction was performed 

using the maceration method with 70% ethanol solvent, and the antibacterial activity of the extract was 

tested by the disc diffusion method against P. acnes and S. aureus. The test results showed that the 

garlic skin extract could produce inhibition zones against both test bacteria, although the antibacterial 

activity was more prominent at higher extract concentrations. Furthermore, the extract was formulated 

into a gel and evaluated for physical parameters, including homogeneity, organoleptic, pH, and FTIR 

analysis. The gel formulation containing garlic skin extract met the good physical parameters, with an 

appropriate pH and showed no significant changes in the stability test. However, the effectiveness of 

the gel in inhibiting the growth of acne-causing bacteria was still low. In conclusion, although garlic 

peel extract has potential as an active ingredient with antibacterial properties, its effectiveness as the 

main ingredient in anti-acne gel is limited. Therefore, formulation optimization or combination with 

other antibacterial ingredients is needed to increase the effectiveness of the product.  
 

Keywords : acne, extract gel, pollution, garlic peel   

 

PENDAHULUA 

  Polusi udara adalah salah satu bentuk pencemaran lingkungan yang dapat merusak 

kesehatan manusia, kualitas hidup, dan fungsi alami ekosistem. Pencemaran udara telah 
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menjadi masalah global yang semakin meningkat dan mendapat perhatian internasional, 

khususnya terkait dengan dampaknya terhadap kesehatan manusia dan ekosistem (Fernanda et 

al., 2023). Udara yang tercemar mengandung berbagai polutan berbahaya seperti partikel debu, 

asap kendaraan, asap industri, serta gas beracun seperti karbon monoksida (CO), nitrogen 

dioksida (NO2), dan ozon (O3) yang dapat merusak kesehatan secara langsung maupun tidak 

langsung (Hidayat, 2019). Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), lebih 

dari 90% populasi dunia hidup di daerah dengan kualitas udara yang buruk, yang berdampak 

pada tingginya angka kematian terkait penyakit pernapasan dan kardiovaskular (WHO, 2021).  

  Polutan udara, seperti karbon monoksida (CO), nitrogen dioksida (NO2), ozon (O3), dan 

partikel debu halus PM2.5, berpotensi merusak berbagai sistem organ tubuh manusia. Paparan 

jangka panjang terhadap polusi udara diketahui dapat menyebabkan gangguan pada sistem 

pernapasan, termasuk asma, bronkitis, serta penyakit paru obstruktif kronik (COPD). Selain 

itu, efek buruk polusi udara juga telah terbukti memperburuk kondisi jantung dan 

meningkatkan kejadian stroke (Miller et al., 2024). Namun, dampak polusi udara tidak hanya 

terbatas pada sistem pernapasan dan kardiovaskular, tetapi juga berpotensi memengaruhi organ 

tubuh lainnya seperti hati, ginjal, sistem pencernaan, dan kulit (Sunarto et al., 2023). 

  Paparan polusi udara pada kulit manusia dapat menyebabkan masalah dermatologis yang 

signifikan. Kulit merupakan organ pertama yang terpapar langsung dengan polutan, yang dapat 

merusak lapisan pelindung kulit dan mengganggu proses regenerasi sel-sel kulit (Simpson et 

al., 2024). Polutan seperti partikel debu halus, gas ozon, serta zat berbahaya lainnya dapat 

merusak struktur kolagen dan elastin dalam kulit, yang berujung pada penuaan dini, kekeringan 

kulit, dan peningkatan kerutan (Reynolds et al., 2023). Salah satu masalah kulit yang banyak 

ditemui akibat paparan polusi udara adalah jerawat. Polusi udara dapat menyebabkan 

penumpukan kotoran dan minyak pada permukaan kulit, yang jika tidak dibersihkan dengan 

baik, dapat menyumbat pori-pori dan menjadi tempat berkembang biaknya bakteri penyebab 

jerawat seperti Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes (D. Kim et al., 2023). 

  Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa polusi udara dapat merusak fungsi 

perlindungan kulit terhadap bakteri patogen, memperburuk kondisi kulit yang sudah terinfeksi, 

dan memperlambat proses penyembuhan (Górski et al., 2024). Dalam sebuah studi yang 

dilakukan oleh Kim et al. (2024), ditemukan bahwa paparan polusi udara jangka panjang dapat 

menyebabkan peradangan pada kulit, yang akhirnya berkontribusi pada timbulnya jerawat dan 

penyakit kulit lainnya. Selain itu, polusi udara juga dapat meningkatkan produksi radikal bebas 

pada kulit, yang mengarah pada stres oksidatif dan kerusakan sel kulit (R. W. Kim et al., 

2024).Pengobatan jerawat umumnya melibatkan penggunaan obat-obatan topikal, seperti krim 

atau gel yang mengandung bahan antibakteri, antiinflamasi, dan pengontrol minyak 

(Althwanay et al., 2024). Di samping perawatan medis konvensional, penggunaan bahan alami 

sebagai alternatif pengobatan semakin diminati, mengingat potensi bahan alami dalam 

mengatasi masalah jerawat dengan lebih aman dan minim efek samping. Salah satu bahan 

alami yang dikenal memiliki sifat antibakteri, antiinflamasi, dan antimikroba adalah allicin, 

yang ditemukan dalam ekstrak kulit bawang putih (Choo et al., 2020). Allicin diketahui dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat, seperti Propionibacterium acnes, serta 

memiliki efek antiinflamasi yang dapat mengurangi peradangan pada kulit yang terinfeksi 

(Prabowo et al., 2023). 

  Kulit bawang putih juga mengandung berbagai senyawa bioaktif lainnya, seperti 

flavonoid, fenolik, dan ß, yang berperan sebagai antioksidan untuk melindungi sel-sel kulit dari 

kerusakan akibat radikal bebas (Dong et al., 2024). Kulit bawang putih juga kaya akan vitamin 

A, C, dan E, yang berfungsi sebagai antioksidan kuat dan berpotensi meningkatkan kualitas 

kulit, mengurangi tanda-tanda penuaan, serta meningkatkan elastisitas dan kelembaban kulit 

(Mustaruddin, 2022). Penelitian oleh Patil (2023) menunjukkan bahwa ekstrak kulit bawang 
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putih dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan krim anti-jerawat yang efektif, serta 

produk kosmetik lainnya seperti tabir surya yang melindungi kulit dari kerusakan akibat sinar 

UV (S. Patil, 2023). 

  Selain itu, penggunaan kulit bawang putih dalam produk kosmetik juga berpotensi 

meningkatkan nilai fungsional bahan tersebut, dengan memberikan manfaat kesehatan kulit 

yang lebih luas. Hasil penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ekstrak kulit bawang 

putih memiliki potensi dalam membantu mengatasi jerawat, serta melindungi kulit dari 

kerusakan akibat paparan polusi dan sinar matahari (Fajryana et al., 2022). Oleh karena itu, 

penggunaan kulit bawang putih dalam produk perawatan kulit dapat menjadi alternatif yang 

efektif untuk mengatasi jerawat, mengurangi dampak polusi udara pada kulit, serta 

meningkatkan kesehatan kulit secara keseluruhan. 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan gel 

jerawat berbasis ekstrak kulit bawang putih. Di harapkan bahwa gel jerawat ini dapat 

memberikan solusi alami yang lebih aman dan efektif dalam mengatasi masalah jerawat yang 

disebabkan oleh paparan polusi udara, sekaligus memberikan pemanfaatan lebih lanjut 

terhadap kulit bawang putih dalam dunia kosmetik. 

 

METODE 

  Penelitian ini menggunakan desain eksperimen laboratorium untuk memformulasi gel 

berbasis ekstrak kulit bawang putih dan menguji kualitas fisik serta fungsionalnya. Populasi 

dalam penelitian ini terdiri dari kulit bawang putih dan bahan kimia yang digunakan dalam 

formulasi gel. Sampel yang digunakan adalah 500 gram kulit bawang putih yang diperoleh dari 

pedagang pasar. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia Universitas Negeri Semarang 

dan Laboratorium Biologi Universitas Diponegoro, Semarang, selama 4 bulan, dari September 

2024 hingga Januari 2025. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengukur 

pH untuk mengukur tingkat keasaman gel, alat uji homogenitas untuk memastikan bahan aktif 

terdistribusi merata, FTIR untuk menganalisis senyawa yang terkandung dalam ekstrak kulit 

bawang putih, serta cakram untuk uji daya penghambatan bakteri. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif untuk menilai kualitas fisik dan fungsional gel yang dihasilkan dari uji 

organoleptik, pH, homogenitas, FTIR, dan penghambatan bakteri.       

 

HASIL 
 

Hasil ekstraksi kulit bawang putih 

 

Gambar 1. Hasil Ekstrak Kulit Bawang Putih Dengan Etanol 70% 

 

Hasil ekstrak kulit bawang putih memiliki warna coklat keemasan dengan aroma bawang putih 

yang khas. 
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Hasil Formulasi Organoleptik 
Tabel 2. Organoleptik 

Penampilan Fisik Gel F0 F1 F2 

Bentuk 

 

Elastis, kenyal Elastis, kenyal Elastis, kenyal 

Bau Gel Khas Bawang Putih Khas Bawang Putih Khas 

Warna Jelas Kuning Kecoklatan Kecoklatan 

 

Sediaan gel yang dihasilkan memiliki bentuk, warna, dan aroma yang berbeda yang 

dipengaruhi oleh konsentrasi yang berbeda. 

 

Hasil Uji pH 

  Uji pH dilakukan untuk mengukur keasaman atau alkalinitas formulasi gel. Pengukuran 

pH dilakukan dengan menggunakan pengukur pH. Hasil uji pH pada ekstrak kulit bawang putih 

adalah 5,8 pada (F0)pH 10,17 pada (F1) pH 10,39 pada (F2) pH 10,51 yang merupakan pH 

formulasi ini bersifat basa. 

 

Hasil Uji Homogenitas 

  Uji homogenitas dilakukan untuk mengamati hasil formulasi gel apakah telah memenuhi 

persyaratan homogenitas, yaitu tidak adanya butiran kasar pada gelas. Gel dioleskan pada kaca 

bening dan kemudian diamati. Hasil pengamatan dari kaca menunjukkan bahwa tidak ada lagi 

butiran yang ditemukan, menunjukkan bahwa persiapan ini homogen. 

 

Hasil Tes FTIR 

 

Gambar 2. Hasil Uji Kontrol 

 

Gambar 3. Hasil Tes F0 
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Gambar 4. Hasil Tes F1 

 

Gambar 4. Hasil Uji Ekstrak Kulit Bawang Putih 

 

  Hasil FTIR ekstrak kulit bawang putih Pengujian FTIR digunakan untuk mengetahui 

kandungan ekstrak kulit bawang putih. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa senyawa yang terindikasi positif pada ekstrak kulit bawang putih yang mengandung 

senyawa bioaktif seperti fenol, flavonoid, atau senyawa belerang yang khas kulit bawang putih. 

Puncak di daerah karbonil dan hidroksil memberikan indikasi kuat tentang keberadaan 

senyawa yang berpotensi menjadi antioksidan atau antimikroba. Hasil analisis FTIR untuk 

sampel kontrol menunjukkan 7 puncak yang signifikan dan hasil analisis FTIR untuk sampel 

F1 menunjukkan 8 puncak yang signifikan, yaitu munculnya puncak baru pada 1381,46 cm⁻¹ 

dan perubahan intensitas pada beberapa puncak lainnya, yang disebabkan oleh adanya ekstrak 

kulit bawang pada formulasi ini. Dan pada Sampel F2 memiliki pola yang serupa, tetapi 

intensitas puncaknya sedikit berbeda, terutama pada puncak pada 1412,00 cm⁻¹ dan 1136,85 

cm⁻¹, yang dapat mencerminkan perubahan konsentrasi senyawa aktif dari ekstrak kulit 

bawang pada formulasi ini. 

 

Hasil Kekuatan Penghambatan Gel Terhadap Bakteri 

 

Gambar 6. Hasil Uji Penghambatan Bakteri 
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Gambar 7. Hasil Uji Penghambatan Bakteri 

 

  Dalam uji bakteri terhadap Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus, beberapa 

cakram sampel (F0, F1, F2, dan ekstrak) terlihat ditempatkan pada media agar-agar. Respon 

bakteri terhadap setiap sampel dapat diidentifikasi melalui zona bening (zona penghambatan) 

yang terbentuk di sekitar cakram. Semakin besar zona penghambatan, semakin sensitif bakteri 

terhadap sampel. Pengujian sensitivitas dilakukan dengan menggunakan ekstrak dan beberapa 

sampel (F0, F1, F2). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa hanya ekstrak yang memberikan 

zona penghambatan dengan diameter ±0,8 cm (8 mm) pada bakteri Staphylococcus aureus. 

Sedangkan sampel lain (F0, F1, F2) tidak menunjukkan zona penghambatan yang signifikan, 

sehingga dianggap tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

Ekstrak kulit bawang putih yang dihasilkan memiliki warna coklat keemasan yang khas, 

menunjukkan adanya flavonoid dan senyawa organosulfur, terutama allicin, yang terkandung 

dalam kulit bawang putih. Aroma yang dihasilkan cukup kuat, mirip dengan bau bawang putih 

mentah, menunjukkan adanya senyawa belerang yang terkandung dalam ekstrak. Uji pH 

ekstrak menunjukkan nilai pH sekitar 5,8, yang mendekati pH normal kulit manusia, sehingga 

cocok untuk digunakan dalam produk kosmetik atau perawatan kulit. Namun, pH gel cukup 

tinggi yaitu 10,17 dimana pH ini basah dan dapat menyebabkan iritasi kulit sehingga 

diperlukan reformulasi lebih lanjut dalam pembuatan gel. 

 

PEMBAHASAN 

 

  Hasil uji organoleptik pada sediaan gel menunjukkan bahwa variasi ekstrak kulit bawang 

putih tidak mempengaruhi bau, tetapi mempengaruhi warna sediaan yang semakin gelap 

seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak kulit bawang putih. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sari (2024), yang juga menemukan bahwa peningkatan 

konsentrasi ekstrak bawang putih dapat mempengaruhi warna sediaan, namun tidak 

berpengaruh pada bau (Sari, 2024). Perbedaan bentuk sediaan gel yang diamati dalam 

penelitian ini disebabkan oleh jumlah ekstrak yang digunakan, yang mana semakin banyak 

ekstrak, semakin gelap gel yang terbentuk. Ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh 

Bravo‐Núñez et al. (2023) yang melaporkan bahwa konsentrasi ekstrak bawang putih dapat 

mempengaruhi kekentalan dan konsistensi gel yang dihasilkan (Bravo‐Núñez et al., 2023). 

  Uji homogenitas menunjukkan bahwa semua formula gel ekstrak kulit bawang putih 

homogen tanpa partikel yang terlihat, yang menandakan distribusi bahan aktif yang merata. 

Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Mao et al. (2020), yang menyatakan bahwa homogenitas 

dalam formulasi gel sangat penting untuk memastikan kestabilan sediaan dan efektivitas bahan 

aktif (Mao et al., 2020). Sifat stabil gel dapat dipengaruhi oleh penggunaan karbopol sebagai 
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basa gel, yang tidak hanya berfungsi sebagai pembawa ekstrak tetapi juga berperan sebagai 

pengemulsi dan penstabil. Penelitian oleh Akmal et al. (2024) juga menggarisbawahi 

pentingnya penggunaan karbopol dalam formulasi gel karena kemampuannya dalam menjaga 

kestabilan fisik gel (Akmal et al., 2024). 

  Selain itu, triethanolamine (TEA) berfungsi sebagai pengemulsi dan memberikan 

konsistensi yang baik pada karbopol serta mempertebal dan memperjelas gel. Penelitian oleh 

Lie et al. (2020) juga mengkonfirmasi bahwa TEA sangat efektif dalam meningkatkan tekstur 

gel dengan memberikan stabilitas yang lebih baik (Li et al., 2020). Propilen glikol, sebagai 

pelarut dan humektan, berperan penting dalam menjaga kelembaban dan stabilitas gel, sejalan 

dengan hasil yang ditemukan oleh Pinto et al. (2023) yang melaporkan bahwa propilen glikol 

memiliki efek positif dalam mempertahankan kelembaban kulit (Pinto et al., 2023). 

  Hasil uji FTIR menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak pada formulasi F1 dan 

F2 mempengaruhi intensitas puncak penyerapan gugus hidroksil (-OH), karbonil (C=O), dan 

eter (C-O-C), yang terkait dengan kandungan senyawa aktif dalam ekstrak kulit bawang putih. 

Peningkatan intensitas puncak pada formulasi dengan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi 

(F2) menunjukkan adanya kandungan senyawa aktif yang lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian oleh Mouffok et al. (2023), yang juga menemukan bahwa ekstrak kulit bawang putih 

mengandung senyawa aktif seperti allicin, yang dapat berkontribusi pada sifat antibakteri 

(Mouffok et al., 2023). Pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap intensitas puncak FTIR juga 

diperkuat oleh penelitian oleh Bhatwalkar et al. (2021), yang menyatakan bahwa senyawa 

organosulfur dalam bawang putih memberikan kontribusi signifikan terhadap aktivitas 

antibakteri gel (Bhatwalkar et al., 2021). 

  Perbandingan antara F0 (tanpa ekstrak) dan formulasi dengan ekstrak menunjukkan 

adanya tambahan puncak atau peningkatan intensitas puncak pada formulasi dengan ekstrak, 

yang mengindikasikan adanya senyawa aktif dari ekstrak kulit bawang putih. Penelitian oleh 

Ivkovic et al. (2024) juga mendukung hasil ini, yang menunjukkan bahwa senyawa-senyawa 

aktif dalam ekstrak kulit bawang putih dapat berkontribusi terhadap efektivitasnya sebagai 

bahan aktif dalam produk kosmetik (Ivkovic et al., 2024). 

  Pada uji aktivitas penghambatan bakteri, ditemukan zona penghambatan sebesar 8mm 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Namun, pengaruh penyimpanan ekstrak yang tidak 

tepat dan pengaruh faktor lingkungan seperti suhu dan cahaya dapat mempengaruhi diameter 

zona penghambatan yang terbentuk. Hal ini konsisten dengan penelitian oleh Parwanto et al. 

(2017), yang melaporkan bahwa penyimpanan ekstrak dalam kondisi yang tidak sesuai dapat 

menurunkan efektivitas antibakteri (Parwanto et al., 2023). Sampel dalam penelitian ini 

disimpan pada suhu kamar 24°C-32°C selama kurang lebih 3 bulan, yang dapat menjelaskan 

hasil yang tidak optimal. Sebagai perbandingan, penelitian oleh Azizah (2024) menemukan 

bahwa ekstrak kulit bawang putih etanol 70% dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan diameter penghambatan mencapai 0,9mm (Azizah, 2024). 

Namun, penelitian melaporkan bahwa penghambatan antibakteri yang kuat dapat diperoleh 

dengan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi dan penyimpanan yang tepat (Mossie, 2024). 

  Zona penghambatan yang lebih besar ditemukan pada penelitian sebelumnya yang 

melibatkan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi dan penyimpanan yang lebih baik, dengan 

diameter penghambatan mencapai 10,9mm untuk konsentrasi 3%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa faktor penyimpanan dan pengolahan yang tepat sangat berperan dalam efektivitas 

penghambatan bakteri, sesuai dengan temuan dari penelitian oleh (Huang et al., 2022). Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan efektivitas formulasi gel ini, penting untuk memastikan bahwa 

ekstrak kulit bawang putih disimpan pada suhu rendah (sekitar 2°C) dan terlindung dari sinar 

matahari, serta menggunakan kulit bawang putih yang segar dengan umur panen kurang dari 6 

bulan, seperti yang disarankan oleh (P. Patil et al., 2024). 
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  Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan potensi ekstrak kulit bawang putih 

sebagai bahan aktif dalam gel anti jerawat. Meskipun beberapa faktor, seperti penyimpanan 

ekstrak, dapat mempengaruhi hasil, gel yang diformulasikan dengan ekstrak kulit bawang putih 

memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai produk perawatan kulit yang efektif. 

Pengembangan lebih lanjut dengan pengoptimalan formulasi dan metode penyimpanan yang 

tepat diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas produk. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat, seperti Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus aureus, tetapi daya hambatnya relatif rendah. Selain itu, formulasi gel yang 

dihasilkan menunjukkan pH dasar, yang tidak ideal untuk kulit wajah karena dapat 

mengganggu keseimbangan alami pH kulit (pH fisiologis kulit berkisar antara 4,5–6,5). 

Dengan demikian, ekstrak kulit bawang putih dalam bentuk gel tidak dapat dikatakan cocok 

sebagai produk anti jerawat tanpa pengoptimalan lebih lanjut. Diperlukan perbaikan formulasi, 

seperti menyesuaikan pH gel agar sesuai dengan kondisi kulit, menggunakan metode ekstraksi 

yang lebih efisien untuk meningkatkan konsentrasi senyawa aktif, atau menggabungkan 

dengan bahan antibakteri lain yang lebih efektif. Penelitian ini menjadi dasar pengembangan 

lebih lanjut untuk meningkatkan potensi ekstrak kulit bawang putih dalam aplikasi perawatan 

kulit. 
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